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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT HEALTH LITERACY PADA MASYARAKAT DI
KELURAHAN KELAPA DUA WETAN, CIRACAS, JAKARTA TIMUR
TERHADAP PENGGUNAAN VITAMIN C SELAMA PANDEMI
COVID-19

Hesti Hamidah
1704015360

Health literacy di tengah pandemi sangat membantu menyelesaikan beberapa
kondisi terkait pencegahan dan pengobatan penyakit. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan membaca informasi kesehatan terkait upaya pencegahan dengan
mengkonsumsi vitamin C. Banyaknya penggunaan vitamin C selama pandemi
COVID-19 menyebabkan penyalahgunaan dosis sehingga dapat menimbulkan efek
samping. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah tingkat health literacy
masyarakat mempengaruhi konsumsi vitamin C selama pandemi COVID-19 untuk
menjaga kekebalan tubuhnya dalam upaya mencegah tertularnya virus corona.
Metode penelitian ini menggunakan metode cross sectional dengan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 420 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner HLS-EU-
SQ10 Indonesia dan kuesioner penggunaan vitamin C selama pandemi COVID-19
melalui Google Form. Hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square dan Odds
Ratio menunjukan adanya hubungan antara tingkat health literacy dengan konsumsi
vitamin C (p-value = 0,001; OR = 2,936 (3)). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat health literacy dengan konsumsi
vitamin C selama pandemi COVID-19 dan responden dengan tingkat health
literacy baik 3 kali lebih besar mengkonsumsi vitamin C dibandingkan dengan
responden yang memiliki tingkat health literacy yang buruk.

Kata kunci: Health Literacy, Konsumsi vitamin C, COVID-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Health literacy bagi masyarakat adalah suatu keterampilan yang sangat
penting untuk mengarahkan masyarakat dalam berperilaku sehat dan mencapai
kualitas hidup yang baik. Health literacy didefinisikan sejauh mana kemampuan
suatu individu untuk membuat keputusan yang tepat tentang kesehatan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menghasilkan pengetahuan untuk mengakses, dan
menerapkan informasi sehingga dapat mengambil keputusan tentang kesehatan,
perawatan, dan pencegahan penyakit (Ganahl, et al., 2020). Health literacy disadari
memiliki peranan yang sangat penting dalam penanggulangan dan pencegahan
penyakit. Pasien menjadi mengetahui bagaimana cara pencegahan, penularan
penyakit serta cara pengobatan penyakit yang benar. Health literacy juga memiliki
peran penting dalam upaya penanggulangan dan pencegahan COVID-19 di
masyarakat saat ini. Penelitian Pondaag dan Kotamobagu (2018) health literacy
yang dilakukan oleh pasien akan banyak meningkatkan wawasan dan pengetahuan
terkait dengan penyakit yang diderita.

Coronavirus Disease 2019 merupakan kepanjangan dari COVID-19 yang
diidentifikasi sebagai severe acute respiratory syndrome (SARS) telah mencapai
hampir di setiap negara di seluruh dunia termasuk Indonesia. COVID-19 di tingkat
global maupun nasional masih berisiko sangat tinggi. Kasus terkonfirmasi positif
COVID-19 terbanyak di Indonesia berada di DKI Jakarta. Sampai dengan 27
November 2020 dilaporkan yang terkonfirmasi positif mencapai 131,525 dan 2,597
mengalami kematian (Pemprov DKI Jakarta, 2020). Menurut Kemenkes RI (2020)
tentang pencegahan dan pengendalian COVID-19, pasien yang terkonfirmasi tanpa
gejala dianjurkan mengkonsumsi multivitamin salah satunya adalah vitamin C.

Vitamin C merupakan antioksidan yang kuat yang berfungsi melindungi
tubuh dari pengaruh oksidatif endogen dan eksogen. Vitamin C memberikan
banyak efek menguntungkan pada fungsi seluler baik sistem imun bawaan maupun
adaptif. Vitamin C merangsang migrasi neutrofil ke tempat infeksi, meningkatkan
fagositosis dan pembentukan oksidan, serta membunuh mikroba. Fungsi vitamin C

yaitu mampu mencegah dan mengobati infeksi saluran pernapasan sistemik dengan
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meningkatkan berbagai fungsi kekebalan dalam tubuh (Carr dan Maggini, 2017).

Kekurangan vitamin C akan menyebabkan respon imun yang kurang kuat
sehingga dapat menyebabkan meningkatnya kerentanan terhadap infeksi. Apabila
kekebalan dalam tubuh melemah, maka kemampuan untuk melindungi tubuh dari
patogen, termasuk virus yang tumbuh dan berkembang dalam tubuh akan
berkurang. Individu yang kekurangan vitamin C dipercaya lebih beresiko terkena
virus karena kekebalan tubuhnya menurun (Picco, et al., 2016). Adanya pandemi
COVID-19 menyebabkan masyarakat berupaya untuk mencegah tertularnya virus
corona dengan mengkonsumsi vitamin C untuk meningkatkan kekebalan tubuh.
Pada penelitian Mukti dkk., (2020) bahwa saat pandemi COVID-19 vitamin C
adalah suplemen kesehatan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Banyaknya penggunaan vitamin C selama pandemi COVID-19 dapat menyebabkan
penyalahgunaan dosis, sehingga akan menimbulkan efek samping yang tidak
diinginkan (Sukmawati, et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Rahmadhani, et al., (2017) mengenai tingkat pengetahuan terhadap peran
vitamin C didapatkan hasil 79,66% memiliki tingkat pengetahuan yang cukup
mengenai pengetahuan dan penggunaan vitamin C bagi kesehatan. Pengetahuan
yang cukup mengenai penggunaan vitamin C dapat mempengaruhi penggunaannya
dimana dapat terjadi kelebihan dan kekurangan asupan vitamin C yang diperlukan
oleh tubuh.

Berdasarkan hal diatas, dapat dilihat bahwa health literacy telah banyak
diterapkan dalam berbagai strategi upaya pencegahan COVID-19 di masyarakat
seperti penyebarluasan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), untuk menjaga
kekebalan tubuh sebagai upaya self-care dengan mengkonsumsi vitamin C agar
terhindar dari virus corona. Namun, data penelitian mengenai tingkat health literacy
mempengaruhi penggunaan vitamin C belum diperoleh, sehingga perlu penelitian
apakah tingkat health literacy di wilayah Kelurahan Kelapa Dua wetan, Ciracas,
Jakarta Timur mempengaruhi penggunaan vitamin C selama pandemi COVID-19,

untuk menjaga kekebalan tubuh dalam upaya mencegah tertularnya virus corona.

B. Permasalahan Penelitian
1. Apakah masyarakat di Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur
mengkonsumsi vitamin C selama pandemi COVID-19?

2
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2. Apakah masyarakat di Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur
memiliki tingkat health literacy yang baik selama pandemi COVID-19?

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat health literacy masyarakat di
Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur terhadap konsumsi

vitamin C selama pandemi COVID-19?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penggunaan vitamin C selama pandemi COVID-19 di Kelurahan
Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur selama pandemi COVID-19

2. Mengetahui tingkat health literacy masyarakat di Kelurahan Kelapa Dua Wetan,
Ciracas, Jakarta Timur selama pandemi COVID-19

3. Mengetahui hubungan antara health literacy dengan penggunaan vitamin C
selama pandemi COVID-19

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi

Bagi institusi terkait berguna untuk menambah sumber pustaka dan referensi
dalam hal analisis tingkat health literacy masyarakat terhadap konsumsi vitamin C
untuk menjaga kekebalan tubuh selama pandemi COVID-19.
2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman dan pengetahuan
kepada mahasiswa dalam pelaksanaan memberikan informasi kesehatan di
masyarakat terhadap penggunaan suatu produk khususnya vitamin C.
3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pentingnya
health literacy sehingga masyarakat dapat melakukan self-care untuk menjaga
kekebalan tubuh dengan mengkonsumsi vitamin C selama pandemi COVID-19.
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